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pembangunan.	 Namun	 untuk	 mencapai	 itu,	 perempuan	 masih	 dihadapkan	 dengan	 berbagai	
permasalahan	yang	beragam	terlebih	dalam	lingkup	gender.	Oleh	sebab	 itu	untuk	mengaktifkan	dan	
mengoptimalkan	 peran	 perempuan,	 perlu	 didukung	 dan	 diberdayakan	 dengan	memberikan	mereka	
kesempatan	 dan	 peluang	 yang	 sama	 dengan	 laki-laki.	 Islam	 memandang	 laki-laki	 dan	 perempuan	
memiliki	derajat	sama	yang	membedakan	hanyalah	tingkat	ketaqwaannya	saja.	Program	Sekoper	Cinta	
merupakan	salah	satu	program	pemberdayaan	perempuan	yang	bertujuan	untuk	menyetarakan	akses	
dan	 peran	 perempuan,	 dengan	memberikan	 pengajaran	 dan	 berbagai	 pelatihan	 untuk	memberikan	
kemampuan	dan	kekuatan	untuk	menjadi	perempuan	hebat	yang	mandiri.	Tujuan	dari	penelitian	 ini	
adalah	untuk	mengetahui	bagaimana	proses	pemberdayaan	yang	dilakukan	oleh	program	Sekoper	Cinta	
dan	 hasil	 yang	 dirasakan	 oleh	 perempuan	 dan	 lingkungan	 Kampung	 Munjul	 Kelurahan	 Karikil.	
Penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	 penelitian	 deskriptis-analitis	 yang	 menggambarkan	 beberapa	
penemuan	 dengan	 menarasikannya	 dalam	 bentuk	 uraian.	 Dalam	 pengumpulan	 data	 penyusunan	
menggunakan	metode	observasi	pastisifatif	sebagai	metode	utama,	sedangkan	metode	wawancara	dan	
dokumentasi	 sebagai	metode	 pelengkap.	 Hasil	 penelitian	menunjukkan	 bahwa	 pemberdayaan	 yang	
dilakukan	oleh	program	Sekoper	Cinta	ini	cukup	efektif,	terlihat	dari	prosesnya	yang	tersusun	secara	





















seen	 from	the	systematically	structured	process	and	had	an	applicative	 impact	 in	 the	community	as	
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1. Pendahuluan	
Perempuan	 merupakan	 elemen	 masyarakat	 yang	 dinantikan	 kontribusinya	 dalam	 aspek	
pembangunan.	Perempuan	memiliki	peran	strategis	yang	perlu	diaktifkan	dan	dioptimalkan	agar	bisa	







untuk	memperlakukan	 istri	 semaunya.	Hal	 ini	menjadi	 salah	 satu	 pemicu	 terjadinya	 kekerasan	 dan	
perceraian.	Kasus	kekerasan	 terhadap	perempuan	dan	anak	dalam	rumah	tangga	menjadi	 isu	global	
yang	 tidak	 ada	 habisnya.	 Ketidakberdayaan	 perempuan	 menjadi	 landasan	 terjadinya	 pelecehan,	
kekerasan,	 dan	 perceraian.	 Oleh	 sebab	 itu	 perempuan	 harus	 diberdayakan.	 Pemberdayaan	 secara	
konsep	merujuk	 pada	 kemampuan	 orang	 khususnya	 kelompok	 rentan	 dan	 lemah	 sehingga	mereka	
memiliki	kekuatan	atau	kemampuan	untuk	memenuhi	kebutuhan	dasar	yang	membuat	kemandirian	
sehingga	melahirkan	freedom	atau	kebebasan	(Ruhana,	2012).	
Pemberdayaan	dalam	 istilah	asing	disebut	empowerment,	 secara	 leksikal	pemberdayaan	berarti	
penguatan.	Pada	 tataran	 teknis	 istilah	pemberdayaan	dapat	disamakan	atau	setidaknya	diserupakan	
dengan	istilah	pengembangan.	Bahkan	keduanya	memeliki	sifat	interchangeable	atau	dapat	ditularkan	
(Machendrawaty	 &	 Agus	 Ahmad	 Safei,	 2016).	 Pemberdayaan	 atau	 pengembangan	 atau	 tepatnya	
pemberdayaan	 sumber	 daya	 manusia	 adalah	 upaya-upaya	 memperluas	 horizon	 pilihan	 bagi	
masyarakat.	Dengan	kata	lain	masyarakat	diberdayakan	agar	bisa	melihat	dan	memilih	segala	sesuatu	




sumber	 daya	 yang	 tersedia	 dan	 bisa	 dimanfaatkan,	 serta	 harus	 mempertimbangkan	 lingkungan	
termasuk	waktu	dan	tempat	pemberdayaan	masyarakat	tersebut	(Mardikanto,	2013).	
Perempuan	 sebagai	 elemen	 masyarakat	 harus	 diberdayakan.	 Perempuan	 memiliki	 tugas	 yang	








kegiatan	 pembangunan	 (Sumarti,	 2010).	 Pemberdayaan	 perempuan	 menjadi	 krusial	 karena	 akan	
berdampak	pada	suatu	keluarga	yang	terdiri	dari	beberapa	orang.	Perempuan	yang	berkualitas	akan	
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bawaan	 sejak	 lahir	 yang	 berbeda	 baik	 secara	 fisik	maupun	 psikis.	Makna	 filosofis	 yang	 terkandung	
dibalik	 penciptaan	 yang	 demikian	 adalah	 bahwa	 antara	 keduanya	 harus	 dapat	 bekerjasama	 dan	
berperan	sesuai	dengan	kodrat	dan	tabiatnya	masing-masing.	 Islam	yang	merupakan	agama	samawi	
telah	 menempatkan	 perempuan	 pada	 posisi	 yang	 terhormat	 dan	 mulia	 sesuai	 dengan	 kodrat	 dan	
tabiatnya,	 tidak	berbeda	dengan	 laki-laki	karena	keduanya	memiliki	peran	masing-masing	 termasuk	
dalam	kemanusiaan	dan	hak-hak	masing-masing.	 Jadi	suatu	anggapan	yang	keliru	 jika	menilai	 Islam	
adalah	 agama	 yang	 tidak	 ramah	 terhadap	 perempuan	 yang	 memicu	 diskriminasi	 terhadap	 kaum	




perempuan	 yang	 terpuruk.	 Untuk	 meminimalisir	 angka	 kemiskinan	 dan	 keterpurukan	 perempuan	
dibutuhkan	 forum-forum	 yang	 memfasilitasi	 para	 perempuan	 untuk	 saling	 berempati	 dan	 berbagi	
pengalaman	untuk	menyatukan	kekuatan	dengan	memainkan	fungsi	dan	perannya	demi	mewujudkan	
masyarakat	adil	makmur	yang	di	Ridhoi	Allah	SWT.		
Terdapat	 beberapa	 penelitian	 terdahulu	 mengenai	 pemberdayaan	 perempuan	 diantaranya,	
Pemberdayaan	Perempuan	Melalui	Pelatihan	Bahan	Pangan	Lokal	yang	ditulis	oleh	Wildan	dkk,	hasil	
penelitiannya	menyebutkan	bahwa	indicator	keenrhasilan	program	pemberdayaan	perempuan	dengan	
telah	 adanya	 pengembangan	 produk	 dan	 terbentuknya	 kemandirian	 tim	 dalam	 mengolah	 bahan	
pangan.	 (Saugi	 &	 Sumarno,	 2015).	 Penelitian	 terdahulu	 lainnya	 tentang	 Pemberdayaan	 Perempuan	
Miskin	Kota	Melalui	Pendidikan	yang	ditulis	oleh	Leila	Mona	Ganiem,	hasil	penelitiannya	menyatakan	
bahwa	 pemberdayaan	 perempuan	melalui	 pendidikan	 nonformal	 berdampak	 positif	 karena	 relevan	
dengan	kebutuhan	masyarakat	setempat	dan	mengoptimalkan	sumber	daya	yang	dimiliki	masyarakat	
setempat.(Ganiem,	 2016).	Kemiripan	dengan	penelitian	 tersebut	 dari	 segi	 jenis	 pemberdayaan	 yang	
dilakukan	 melalui	 pendidikan	 nonformal	 namun	 yang	 menjadi	 kebaruan	 dari	 penelitian	 ini	 adalah	
program	pemberdayaan	perempuan	yang	ada	merupakan	program	yang	diluncurkan	oleh	pemerintah	
provinsi	Jawa	Barat.	
Pemerintah	 mengambil	 bagian	 dalam	 meminimalisir	 permasalahan	 ini	 dibuktikan	 dengan	
beberapa	program	yang	solutif	dalam	menjangkau	permasalahan	yang	terjadi	pada	perempuan	salah	
satunya	 adalah	 Sekoper	 Cinta.	 Program	 yang	 membidik	 kaum	 perempuan	 untuk	 mewujudkan	





Penelitian	 ini	menggunakan	pendekatan	 kualitatif	 yang	menggunkan	metode	 deskriptif-analitis	
yang	mendeskripsikan	atau	menggambarkan	objek	penelitian	melalui	data	atau	sampel	seadanya	tanpa	
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melakukan	 analisis	 dan	 kesimpulan	 yang	 berlaku	 untuk	 umum	 (Sugiyono,	 2017).	 Berdasarkan	
sumbernya	data	yang	diperoleh	terbagi	menjadi	dua	yaitu	data	primer	dan	data	sekunder.	Data	primer	
merupakan	data	yang	diperoleh	langsung	dari	sumbernya,	seperti	data	terkait	hasil	wawancara	dengan	
para	 fasilitator,	 anggota	 Sekoper	 Cinta,	 pihak	 Kelurahan	 Karikil,	 dan	 petugas	 dari	 DP3A	 (Dinas	






Cinta	 merupakan	 salah	 satu	 model	 pemberdayaan	 perempuan	 dengan	 mengembangkan	 leadership	
dalam	 memperjuangkan	 kesetaraan	 gender	 dan	 inklusif	 (Gerfianti	 S,	 2019a).	 Sekoper	 Cinta	 hadir	




fasilitator	 yaitu	 mendorong	 peserta	 agar	 dapat	 terlibat	 aktif	 dalam	 proses	 pemberdayaan	 serta	
memandu	berjalannya	proses	pemberdayaan.	Sebagaimana	hasil	wawancara	yang	telah	dilakukan	oleh	
peneliti	 bahwa	 Sekoper	 Cinta	 bisa	 diterima	 di	 masyarakat	 karena	 beberapa	 faktor	 seperti	 yang	
disampaikan	oleh	Ibu	TT	selaku	fasilitator	program	Sekoper	Cinta.		
Sekoper	Cinta	menjadi	tempat	curahan	hati	ibu-ibu	atau	para	istri	mengenai	kehidupan	keluarga	
dan	pribadinya,	 tidak	bermaksud	untuk	saling	membuka	keburukan	akan	 tetapi	 ini	merupakan	
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baik	 akan	menciptakan	 keterbukaan	 dan	 saling	 pengertian.	 Pada	
sesi	ini	peserta	akan	diingatkan	Kembali	mengenai	prinsip-prinsip	






















2. Sampaikan	secara	singkat	mengenai	 topik	bahasan	pada	pertemuan	kali	 ini,	yaitu	mengenai	
komunikasi;	
Modul Dasar 
Komunikasi dalam keluarga 
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3. Menanyakan	pendapat	peserta	tentang	komunikasi;	


























1. Untuk	 5	menit	 pertama,	 berikan	 paparan	mengenai	 Tiga	 Bahasa	 Ajaib	 yaitu	 “Terimakasih”,	
“Tolong”,	dan	“Maaf”.	
2. Bagi	 peserta	 menjadi	 tiga	 kelompok.	 Masing-masing	 diberi	 nama	 dengan	 tiga	 kata	 ajaib	
tersebut.	
3. Masing-masing	 kelompok	 diberikan	 tugas	 berupa	membuat	 skenario	 bermain	 peran	 sesuai	
dengan	nama	kelompoknya	masing-masing.	Minta	peserta	untuk	mengambil	contoh	kejadian	
dalam	 kehiadupan	 mereka	 sehari.	 Misalnya,	 bagaimana	 orang	 tua	 meminta	 maaf	 kepada	
anaknya	karena	sudah	marah	berlebihan,	atau	istri	yang	berterima	kasih	pada	hadiah	yang	di	
berikan	suami.	
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7. Tunjuk	 setiap	 kelompok	 untuk	 tampil	 bergiliran.	 Suasana	 pasti	 akan	 riuh	 dan	 meriah.	
Fasilitator	bertugas	untuk	menjaga	kondisi	kelas	tetap	kondusif.	
8. Berikan	apresiasi	kepada	setiap	kelompok	yang	telah	tampil.	













dalam	 pemberian	materi	 “Komunikasi	 Keluarga”	 peserta	 Sekoper	 Cinta	 dibekali	 PR	 untuk	mencoba	
melakukan	 komunikasi	 yang	 harmonis	 Bersama	 suami,	 anak,	 orangtua,	 dan	 masyarakat	 untuk	
dilaporkan	Kembali	pada	pertemuan	selanjutnya.		
Pelatihan	 yang	 dilakukan	 oleh	 program	 Sekoper	 Cinta	 telah	mencetak	 perempuan-perempuan	












Cinta	 selain	 menghasilkan	 kemampuan	 dalam	 merias	 program	 ini	 juga	 berhasil	 membangun	
keberanian	saya	untuk	mencoba	membuka	usaha	jasa	rias	pengantian,	alhamdulillah	sedikit	demi	
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mengalami	 peningkatan,	 tidak	 hanya	 penghasilan	 yang	 bertambah	 jumlah	 pegawai	 pun	 bertambah	










Peneliti	 berhasil	 mengumpulkan	 data	 yang	 salah	 satunya	 memuat	 berbagai	 feedback	 yang	
dirasakan	 dan	 diterima	 oleh	 peserta	 Sekoper	 Cinta,	 yaitu	 berupa	 timbulnya	 rasa	 percaya	 diri,	
pengetahuan	mendasar	tentang	keperempuanan,	tentang	peran	seorang	perempuan	dan	seorang	ibu,	




Kerangka	 berpikir	 Longwe	 menyatakan	 bahwa	 pemberdayaan	 perempuan	 merupakan	 suatu	
metode	 yang	 dilakukan	 untuk	merubah	 sikap,	 memberikan	 pemahaman	 tentang	 peran	 perempuan	
dalam	sebuah	pembangunan,	dan	memberikan	pemahaman	bahwa	seorang	perempuan	harus	berdaya	










		 Saya	 sangat	 bangga	 kepada	 peserta	 Sekoper	 Cinta	 yang	 sudah	 mulai	 berani	 unjuk	 diri	 untuk	
menyampaikan	pendapat,	mengikuti	setiap	pelatihan	dengan	sungguh	tanpa	rasa	canggung	karena	
sudah	merasa	nyaman	dengan	proses	belajar	di	Sekoper	Cinta,	saya	 lihat	ada	beberapa	peserta	
yang	 sudah	 menunjukan	 keahliannya	 dalam	 menjahit,	 menyulam	 dan	 merias	 wajah,	 mudah-
mudahan	bisa	terus	berkembang	seiring	berjalannya	waktu	(Hasil	wawancara	ibu	RH).	
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Pendapat	 tersebut	diperkuat	oleh	pernyataan	 Ibu	 IP	selaku	peserta	Sekoper	Cinta	yang	merasa	







Data	 di	 atas	 memberikan	 gambaran	 bahwa	 hal	 mendasar	 yang	 dilakukan	 di	 dalam	 proses	





Di	 keberjalanan	 kegiatan	 Sekoper	 Cinta	 mengalami	 naik	 turun	 terlebih	 dialami	 oleh	 peserta	
dibuktikan	dengan	intensitas	kehadiran	dan	beberapa	peserta	yang	mengundurkan	diri.	Sebagaimana	
teori	 belajar	 operan	 dari	 Skinner	 yang	mengungkapkan	 segala	 sesuatu	 akan	 berulang	 dan	 berhenti	
tergantung	 dari	 respon	 yang	 didapat	 setelah	 melakukannya	 atau	 bsa	 disebut	 dengan	 istilah	
reinforcement	 (Sumanto,	2014).	Secara	umum	pernyataan	 ini	mengungkapkan	mengenai	reward	dan	
punishment.	 Oleh	 karena	 itu,	 sangat	 penting	 bagi	 fasilitator	 untuk	 mengapresiasi	 atas	 segala	
perkembangan	yang	terjadi	pada	peserta	Sekoper	Cinta.		
Reinforcement	yang	diterima	oleh	peserta	Sekoper	Cinta	sangat	beragam.	Operant	learning	theory	











Cinta,	 karena	 menyangkut	 suami	 yang	 tidak	 mengizinkan	 berbeda	 dengan	 Ibu	 GN	 yang	 berhenti	
dikarenakan	sakit	dan	butuh	istirahat	total.		
Berdasarkan	data	yang	diterima	oleh	peneliti	dari	hasil	observasi,	wawancara,	dan	dokumentasi	
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perempuan,	 dan	 akan	 lebih	baik	 lagi	 jika	pemberdayaan	didukung	oleh	pengembangan	kemampuan	
pemberdayanya.	(Widjajanti,	2011)	
Berdasarkan	hasil	observasi	program	Sekoper	Cinta	memuat	beragam	kegiatan	yang	salah	satunya	
terdapat	 proses	 belajar	 yang	 bertujuan	 untuk	 meningkatkan	 pengetahuan,	 merubah	 sikap,	 dan	
meningkatkan	 keterampilan.	 Berbagai	media	 dan	metode	 pembelajaran	 yang	 digunakan	 untuk	 bisa	
mengefektifkan	pemberian	materi	dan	berbagai	pelatihan	seperti	dengan	melalui	ceramah,	menonton,	
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